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6744 - Ziarah Kubur dan Menghadiri Acara yang Diklaim Dihadiri oleh Ruh

Para Wali

Pertanyaan

Bagaimanakah hukum ziarah kubur dan shalat di sana? Di Pakistan ada sesuatu yang dinamakan

dengan Urs yang diadakan setiap tahun, apakah boleh menghadirinya? Orang-orang yang hadir

mengatakan bahwa orang yang telah wafat tersebut adalah salah satu wali Allah dan dapat

menyampaikan doa kita, serta bahwa doa dari orang shalih lebih diterima. Bisakah Anda

memberikan penjelasan mengenai masalah ini? Jazaakallahu khairan.

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Ziarah kubur ada dua jenis:1.

Pertama, disyariatkan dan dianjurkan. Tujuannya untuk mendoakan orang mati, memohonkan

rahmat bagi mereka, serta untuk mengingat kematian dan mempersiapkan akhirat, berdasarkan

sabda Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam,

. ( زُوروا الْقُبور فَانَّها تُذَكركم اخرةَ رواه مسلم ( 976

"Ziarahilah kubur, karena sesungguhnya ia mengingatkan kalian pada akhirat." (HR. Muslim, no.

976).

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan para sahabatnya dahulu juga melakukan ziarah kubur.

عن عائشَةَ انَّها قَالَت كانَ رسول اله صلَّ اله علَيه وسلَّم كلَّما كانَ لَيلَتُها من رسولِ اله صلَّ اله علَيه وسلَّم يخْرج من آخرِ

مقُونَ، اللَّهح مِب هال نْ شَاءنَّا االُونَ، وجودُونَ، غَدًا ما تُوعم متَاكاو ،يننموم مقَو ارد ملَيع مَالس" :قُولفَي يعقالْب َلا لاللَّي

. ( اغْفر هل بقيع الْغَرقَدِ . رواه مسلم ( 974
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Diriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, ia berkata, “Setiap kali tiba giliran malamnya

bersama Rasulullah Shallallallahu ‘Alaihi wa Sallam, beliau keluar di akhir malam ke pemakaman

Baqi’ dan mengucapkan, ‘Assalamu ’Alaikum Dara Qaumin Mu’minin, wa Atakum ma Tu’adun,

Ghadan Mu’ajjalun, wa Inna Insya Allahu bikum Lahiqun. Allahummaghfir li Ahli Baqi’i Al-Gharqad

(Semoga keselamatan terlimpah atas kalian, wahai penghuni negeri kaum mukminin. Telah

datang kepada kalian apa yang dijanjikan kepada kalian, besok (kalian) ditangguhkan (hingga Hari

Kiamat), dan kami Insya Allah akan menyusul kalian. Ya Allah, ampunilah penghuni Baqi' Al-

Gharqad.)’” (HR. Muslim no. 974).

Kedua, bid’ah. Yaitu menziarahi kubur untuk berdoa kepada penghuni kubur, meminta

pertolongan (Istighatsah) kepada mereka, menyembelih hewan, atau bernazar untuk mereka. Ini

adalah kemungkaran dan syirik akbar. Termasuk dalam hal ini adalah menziarahi kubur untuk

berdoa di sisinya, shalat di sisinya, atau membaca Al-Qur’an di sisinya. Ini adalah bid’ah yang

tidak disyariatkan.

Adapun shalat di kuburan:2.

Jika yang dimaksud adalah shalat jenazah, maka hukumnya boleh dan tidak dilarang.

Jika yang dimaksud adalah shalat lainnya, baik fardhu maupun sunnah, maka dilarang dan haram.

Dalil bolehnya shalat jenazah di pemakaman,

:قَال ،اتفَقَالُوا م نْهع لَّمسو هلَيع هال َّلص ِالنَّب لافَس ،اتجِدَ فَمسالْم قُمانَ يك اءدوةً ساروِ اما دوسا ًجنَّ رةَ اريره ِبا نع

. ( افََ كنْتُم آذَنْتُمون بِه، دلُّون علَ قَبرِه" ‐او قَال: "قَبرِها"- فَاتَ قَبرها فَصلَّ علَيها . . رواه البخاري ( 446 ) ومسلم ( 956

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwasanya ada seorang laki-laki hitam (atau wanita hitam) yang

biasa membersihkan masjid kemudian meninggal dunia. Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

bertanya tentangnya, lalu mereka menjawab bahwa ia telah meninggal dunia. Beliau bersabda,

“Mengapa kalian tidak memberitahuku? Tunjukkan padaku kuburannya.” Beliau pun mendatangi

kuburan tersebut dan menshalatinya. (HR. Al-Bukhari, no. 446 dan Muslim, no. 956).

Dalil tidak bolehnya shalat selain shalat jenazah di pemakaman:
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،هِهجو َلع ةً لَهيصخَم حطْري قطَف لَّمسو هلَيع هال َّلص هولِ السبِر (توالْم يا) لا نَزلَم : اسٍ قَابع نب هدِ البعشَةَ وائع نع

فَاذَا اغْتَم كشَفَها عن وجهِه فَقَال وهو كذَلكَ : "لَعنَةُ اله علَ الْيهودِ والنَّصارى اتَّخَذُوا قُبور انْبِيائهِم مساجِدَ . يحذِّر مثْل ما

.( صنَعوا. رواه البخاري ( 425 ) ومسلم ( 531

Diriwayatkan dari Aisyah dan Ibnu Abbas bahwasanya ketika Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa

Sallam akan wafat, beliau menutupkan kain ke wajahnya. Jika terasa sesak, beliau membukanya

kembali. Dalam keadaan seperti itu beliau bersabda, “Laknat Allah atas Yahudi dan Nasrani,

mereka menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid (tempat ibadah).” Beliau

memperingatkan agar tidak melakukan apa yang mereka lakukan. (HR. Al-Bukhari, no. 425 dan

Muslim, no. 531).

. ( عن ابِ مرثَدٍ الْغَنَوِيِ قَال قَال رسول اله صلَّ اله علَيه وسلَّم :  تَجلسوا علَ الْقُبورِ و تُصلُّوا الَيها . رواه مسلم ( 972

Diriwayatkan dari Abi Martsad Al-Ghanawi, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

bersabda, ‘Janganlah kalian duduk di atas kuburan dan jangan pula shalat menghadap ke

arahnya.’” (HR. Muslim, no. 972).

Adapun acara Urs yang diadakan setiap tahun:3.

Jika di dalamnya terdapat ritual ibadah, atau orang yang hadir menganggap hal itu sebagai bentuk

pendekatan diri kepada Allah, atau terdapat kemaksiatan dan kemungkaran, maka tidak boleh

dihadiri dan tidak boleh ikut serta di dalamnya.

Bahkan jika acara tersebut bersih dari hal-hal tadi, jangan pula menghadirinya karena menjadikan

suatu hari sebagai hari raya (Ied) selain hari raya syar’i adalah bid’ah yang diharamkan. Keyakinan

pengunjung bahwa ruh wali hadir dalam acara Urs tersebut juga merupakan keyakinan bid’ah

yang diharamkan. Hal ini juga dapat membawa dampak di masa depan berupa keyakinan bahwa

acara tersebut adalah bagian dari agama, sehingga menjadi fitnah bagi orang awam. Maka wajib

mengingkari hal ini, melarangnya, dan tidak menghadirinya. Dan Allah-lah pemberi petunjuk ke

jalan yang lurus.

Adapun meminta doa kepada orang shalih saat ia masih hidup:4.
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Hukumnya boleh, karena diharapkan terkabulnya doa tersebut atas keshalihannya. Dalilnya

adalah:

عن عثْمانَ بن حنَيف رض اله عنْه انَّ رجلا ضرِير الْبصرِ اتَ النَّب صلَّ اله علَيه وسلَّم فَقَال:  اُدعُ اله انْ يعافين.  قاَل انْ

شىت دعوت لَكَ ، وانْ شىت اخَّرت ذَلكَ فَهو خَير" ( وف رواية : وانْ شىت صبرت فَهو خَير لَكَ) .  فَقَال :  ادعه.  فامره انْ

رواه أحمد (4/138) والترمذي (5/569) وابن ماجة (1/441) ، وهو حديث. ... نتَيعكر ّلصفَي ،وءهۇض نسحفَي اضيتو

صحيح.

Diriwayatkan dari Utsman bin Hunaif Radhiyallahu ‘Anhu bahwasanya seorang laki-laki buta

mendatangi Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam lalu berkata, “Berdoalah kepada Allah agar

menyembuhkanku.” Beliau bersabda, “Jika engkau mau, aku akan berdoa untukmu, dan jika

engkau mau bersabar, aku akan menunda hal itu, maka itu lebih baik bagimu.” (dalam riwayat

lain: dan jika engkau mau bersabar, maka itu lebih baik bagimu). Ia menjawab, “Berdoalah!” Maka

Nabi memerintahkannya untuk berwudhu dengan baik, lalu shalat dua rakaat... (HR. Ahmad,

4/138, Tirmidzi, 5/569, dan Ibnu Majah, 1/441. Hadits ini hadits shahih).

،لَكَ الشَّاءهاعُ ورْلَكَ اله ،هال ولسا ري :فَقَال لجر ذْ قَاما ةعمالْج موي خْطُبي لَّمسو هلَيع هال َّلص ِا النَّبنَميب نَسٍ قَالا نع

. ( فَادعُ اله انْ يسقينَا، فَمدَّ يدَيه ودعا . رواه البخاري ( 890 ) ومسلم ( 897

Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Saat Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkhotbah di hari

Jumat, seseorang berdiri dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, ternak dan kambing telah binasa, maka

berdoalah kepada Allah agar menurunkan hujan pada kami.’ Lalu beliau mengangkat kedua

tangannya dan berdoa.” (HR. Al-Bukhari, no. 890 dan Muslim, no. 897).

Jika wali atau Nabi telah wafat:5.

Maka tidak disyariatkan meminta doa darinya karena ia telah terputus dari dunia. Ini adalah salah

satu pintu kesyirikan yang tidak pernah dilakukan oleh orang-orang shalih dari kalangan umat ini,

baik dari kalangan sahabat maupun pengikut mereka. Allah Ta’ala berfirman,

ومن اَضل ممن يدْعوا من دونِ اله من  يستَجِيب لَهٓ الٰ يوم الْقيمة وهم عن دعاۤىهِم غٰفلُونَ

الأحقاف 5
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“Siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah selain Allah (sembahan) yang tidak

dapat mengabulkan (doa)-nya sampai Hari Kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa

mereka?” (QS. Al-Ahqaf: 5).

Syaikhul Islam Rahimahullah mengatakan, “Adapun rincian pembahasannya adalah:

Sesungguhnya apa yang diminta oleh seorang hamba, jika itu termasuk perkara yang tidak

mampu dilakukan kecuali oleh Allah Ta’ala, seperti meminta kesembuhan bagi orang sakit (baik

manusia maupun hewan ternak), atau pelunasan utang tanpa melalui pihak tertentu, atau

keselamatan bagi keluarga, serta perlindungan dari musibah dunia dan akhirat, kemenangan atas

musuh, hidayah bagi hati, pengampunan dosa, masuk surga, selamat dari neraka, kemampuan

mempelajari ilmu dan Al-Qur’an, perbaikan hati, keelokan akhlak, penyucian jiwa, dan hal-hal

serupa lainnya, maka semua perkara ini tidak boleh diminta kecuali kepada Allah Ta'ala semata.

Tidak diperbolehkan bagi seseorang untuk berkata kepada malaikat, nabi, maupun syaikh, baik

mereka masih hidup atau sudah mati, ucapan seperti: ‘Ampunilah dosaku,’ ‘Tolonglah aku

melawan musuhku,’ ‘Sembuhkanlah penyakitku,’ atau 'Berikanlah keselamatan

bagiku/keluargaku/hewan ternakku,’ dan hal-hal yang menyerupai itu.

Dan barangsiapa yang meminta hal tersebut (perkara yang hanya dikuasai Allah) kepada makhluk,

siapa pun orangnya, maka dia telah menyekutukan Tuhannya (musyrik). Perbuatannya itu sejenis

dengan kaum musyrik yang menyembah malaikat, para nabi, serta patung-patung yang mereka

bentuk menyerupai rupa mereka (para nabi/malaikat). Juga sejenis dengan doa kaum Nasrani

kepada Al-Masih (Isa) dan ibunya.

Allah Ta’ala berfirman,

هنِ الود نم نيلٰها اُمو نذُولنَّاسِ اتَّخل قُلْت اَنْتء ميرم ناب سيعي هال ذْ قَالاو

المائدة   116

‘(Ingatlah) ketika Allah berfirman, ‘Wahai Isa putra Maryam, apakah engkau mengatakan kepada

orang-orang, ‘Jadikanlah aku dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allah?’ (QS. Al-Maidah: 116).
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Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

اتَّخَذُوٓا اَحبارهم ورهبانَهم اَربابا من دونِ اله والْمسيح ابن مريمۚ ومآ اُمروٓا ا ليعبدُوٓا الٰها واحدًاۚ  الٰه ا هوۗ سبحنَه عما

يشْرِكونَ

التوبة/ 31

‘Mereka menjadikan para rabi (Yahudi) dan para rahib (Nasrani) sebagai tuhan-tuhan selain Allah

serta (Nasrani mempertuhankan) Al-Masih putra Maryam. Padahal, mereka tidak diperintah,

kecuali untuk menyembah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada tuhan selain Dia. Maha Suci Dia dari

apa yang mereka persekutukan.’ (QS. At-Taubah: 31).”

(Majmu’ Al-Fatawa, 27/67-68).

Beliau melanjutkan, “Adapun orang yang mendatangi kubur seorang nabi atau orang shalih, atau

orang yang ia yakini bahwa itu adalah kubur nabi atau orang shalih padahal kenyataannya tidak

demikian, lalu ia meminta kepadanya dan memohon pertolongan  kepadanya, maka hal ini terbagi

dalam tiga tingkatan:

Pertama, ia meminta kepadanya kebutuhannya, seperti memintanya agar menghilangkan

penyakitnya atau penyakit hewan ternaknya, atau melunasi utangnya, atau membalas dendam

untuknya terhadap musuhnya, atau memberikan keselamatan bagi dirinya, keluarganya, hewan

ternaknya, dan hal-hal serupa yang tidak mampu dilakukan kecuali oleh Allah Azza wa Jalla. Ini

adalah syirik yang nyata (sharih), pelakunya wajib diminta untuk bertaubat. Jika ia bertaubat,

maka diterima taubatnya. Jika tidak, maka ia dihukum mati.

Dan jika ia berkata, ‘Aku memintanya karena dia lebih dekat kepada Allah dariku agar dia

memberi syafaat kepadaku dalam urusan-urusan ini, karena aku bertawasul kepada Allah melalui

dia sebagaimana seseorang bertawasul kepada penguasa melalui orang-orang khusus dan

pembantunya,’ maka ini adalah perbuatan kaum musyrik dan Nasrani. Sesungguhnya mereka

mengklaim bahwa mereka menjadikan pendeta dan rahib mereka sebagai pemberi syafaat yang

mereka mintai syafaat untuk tuntutan-tuntutan mereka.
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Demikian pula Allah mengabarkan tentang kaum musyrik bahwa mereka berkata,

َزُلْف هال َلنَا اوِبقَريل ا مدُهبا نَعم

الزمر 3

‘Kami tidak menyembah mereka melainkan agar mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan

sedekat-dekatnya.’ (QS. Az-Zumar: 3).

Dan Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman,

ضِ ثُمرااتِ ووملْكُ السم ا لَهعيمةُ جالشَّفَاع هنَ قُل للُوقعي ا وىنَ شَيولمي  اانُوك لَو وا قُل اءشُفَع هنِ الود نا ماتَّخَذُو ما

الَيه تُرجعونَ

الزمر 44-43

‘Bahkan mereka mengambil pelindung-pelindung selain Allah. Katakanlah, ‘Dan apakah (kamu

mengambilnya juga) meskipun mereka tidak memiliki sesuatupun dan tidak berakal?’ Katakanlah,

‘Hanya kepunyaan Allah-lah syafaat itu semuanya. Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi.

Kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan.’ (QS. Az-Zumar: 43-44).

Allah Ta’ala berfirman,

ما لَم من دونه من ول و شَفيع افََ تَتَذَكرونَ

السجدة  4

‘Tidak ada bagi kamu selain dari-Nya seorang pelindungpun dan tidak (pula) seorang pemberi

syafaat. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?’ (QS. As-Sajdah: 4).

Dan Allah Ta’ala berfirman,

هذْنبِا ا نْدَهع شْفَعي ذَا الَّذِي نم

البقرة 255
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‘Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya.’ (QS. Al-Baqarah: 255).

Maka Allah menjelaskan perbedaan antara diri-Nya dengan makhluk-Nya. Sesungguhnya sudah

menjadi kebiasaan manusia untuk meminta syafaat kepada tokoh besar melalui orang yang

dihormati oleh tokoh tersebut, lalu pemberi syafaat itu memintanya sehingga tokoh tersebut

mengabulkan hajatnya, baik karena senang, takut, malu, kasih sayang, atau alasan lainnya.

Sedangkan Allah Subhanahu wa Ta’ala, tidak ada seorang pun yang memberi syafaat di sisi-Nya

sampai Dia sendiri yang mengizinkan bagi pemberi syafaat tersebut. Maka Allah tidak melakukan

kecuali apa yang Dia kehendaki, dan syafaat dari pemberi syafaat adalah atas izin-Nya, maka

segala urusan adalah milik-Nya semata.

Dan perkataan banyak orang sesat yang mengatakan, ‘Orang ini lebih dekat kepada Allah

daripada aku, sedangkan aku jauh dari Allah, aku tidak mungkin berdoa kepada-Nya kecuali

melalui perantara ini,’ dan ucapan serupa, adalah termasuk perkataan kaum musyrik. Karena

Allah Ta’ala berfirman,

واذَا سالَكَ عبادِي عنّ فَانّ قَرِيب اجِيب دعوةَ الدَّاع اذَا دعانِ

البقرة 187

‘Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya

Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon

kepada-Ku.’ (QS. Al-Baqarah: 186).

Dan dalam kitab Shahih disebutkan bahwa mereka (para sahabat) pernah dalam sebuah

perjalanan dan mereka meninggikan suara mereka dengan takbir, lalu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa

Sallam bersabda,

نم مدِكحا َلا بقْرا ونَهنَّ الَّذِي تَدْعا، اا قَرِيبيعمونَ ستَدْع لا، ببغَائ و مصونَ اتَدْع  مَّنفَا ،منْفُسا َلوا ععبار ا النَّاسهيا اي

هلَتاحر نُقع .

‘Wahai manusia, kasihanilah diri kalian sendiri, karena sesungguhnya kalian tidak sedang berdoa

kepada Dzat yang tuli dan tidak pula Dzat yang gaib (tidak ada), melainkan kalian berdoa kepada
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Dzat yang Maha Mendengar lagi Maha Dekat. Sesungguhnya Dzat yang kalian seru itu lebih dekat

kepada salah seorang di antara kalian daripada leher hewan tunggangannya.’

Dan Allah Ta’ala telah memerintahkan seluruh hamba untuk shalat bagi-Nya dan bermunajat

kepada-Nya, serta memerintahkan mereka semua untuk mengucapkan,

نيتَعاكَ نَسيادُ وباكَ نَعيا

(الفاتحة 5)

‘Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon

pertolongan.’ (QS. Al-Fatihah: 5).

Dan Dia telah mengabarkan tentang kaum musyrik bahwa mereka berkata,

َزُلْف هال َلنَا اوِبقَريل ا مدُهبا نَعم

الزمر /3

‘Kami tidak menyembah mereka melainkan agar mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan

sedekat-dekatnya.’ (QS. Az-Zumar: 3).

Kemudian dikatakan kepada orang musyrik ini, ‘Jika kamu berdoa kepada (makhluk) ini, jika kamu

mengira bahwa dia lebih mengetahui keadaanmu dan lebih mampu untuk mengabulkan

permintaanmu atau lebih sayang kepadamu, maka ini adalah kebodohan, kesesatan, dan

kekafiran. Dan jika kamu mengetahui bahwa Allah lebih mengetahui, lebih mampu, dan lebih

penyayang, lalu mengapa kamu berpaling dari meminta kepada-Nya dan malah meminta kepada

selain-Nya? Tidakkah kamu mendengar apa yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan lainnya,

نةَ مرونَا السمّلعا يمرِ كوما ةَ فخَارتسنَا امّلعي لَّمسو هآلو هلَيع هال َّلص هال لوسانَ رك قَال نْهع هال ضابِرٍ رج نع

...الْقُرآن

Diriwayatkan dari Jabir Radhiyallahu ‘Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam

mengajari kami Istikharah dalam segala urusan sebagaimana beliau mengajari kami surat dari Al-
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Qur'an...’

Dan jika kamu tahu bahwa dia (wali/nabi tersebut) memang lebih dekat kepada Allah darimu dan

lebih tinggi derajatnya di sisi Allah darimu, maka ini adalah kebenaran, tetapi ‘kalimat benar yang

digunakan untuk tujuan batil’. Karena jika dia lebih dekat darimu dan lebih tinggi derajatnya, itu

artinya Allah akan memberi pahala dan pemberian kepadanya lebih banyak daripada yang

diberikan kepadamu. Itu tidak berarti jika kamu berdoa kepadanya, maka Allah akan mengabulkan

hajatmu lebih besar daripada jika kamu sendiri yang berdoa kepada Allah Ta’ala. Karena jika kamu

memang berhak mendapatkan hukuman dan doamu tertolak misalnya karena adanya

pelanggaran dalam doa, maka Nabi dan orang shalih tidak akan membantu dalam hal yang

dibenci Allah dan tidak akan berusaha dalam hal yang dimurkai Allah. Dan jika tidak demikian

(yakni kamu tidak layak dihukum), maka Allah lebih utama dalam hal kasih sayang dan

pengabulan (doa).” (Majmu' Al-Fatawa, 27/72-75).

Dan kami menyarankan kepada saudara penanya untuk memperluas bacaan dari sumber

sebelumnya.

Kami sarankan saudara penanya untuk memperluas wawasan dari sumber tersebut.

(Sumber: Majmu’ Al-Fatawa, 27/72-75).


